
PEDOMAN WAWANCARA  

1. Bagaimana Histori dari tradisi Kenduren? 

2. Bagaimana pemahaman anda tentang hadis  َاءُ شَكَرَ فكََان إنِْ أصََابتَهُْ سَرَّ

اءُ صَبرََ فكََانَ خَيْرًا لهَ  bila tertimpa) خَيْرًا لهَُ وَإنِْ أصََابتَهُْ ضَرَّ

kesenangan, ia bersyukur dan syukur itu baik baginya dan bila tertimpa 

musibah, ia bersabar dan sabar itu baik baginya)?  

3. Menurut anda apa maksud dari makna  اءُ شَكَرَ فكََانَ خَيْرًا إنِْ أصََابتَهُْ سَرَّ

اءُ صَبرََ فكََانَ خَيْرًا لهَ  bila tertimpa kesenangan, ia) لهَُ وَإنِْ أصََابتَهُْ ضَرَّ

bersyukur dan syukur itu baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia 

bersabar dan sabar itu baik baginya)?  

4. Dapat dari manakah anda tentang sumber itu?  

5. Apakah anda menjadikan hadis tersebut sebagai dasar dalam tradisi 

Kenduren?  

6. Mengapa anda menjadikan hadis tersebut sebagai dasar dalam tradisi 

Kenduren?  

7. Apakah ada sumber lain yang menjadikan hal itu sebagai dasar tradisi 

Kenduren?  

8. Dari hadis tersebut jika dijadikan sebagai sumber dalam tradisi Kenduren, 

bagaimana bentuk pengaplikasiannya?  

9. Apa saja yang dilakukan saat pelaksanaan tradisi kenduren tersebut? 

10. Bagaimana respons masyarakat terhadap tradisi Kenduren tersebut? 
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